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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

PUTUSAN

Nomor 1052/Pdt.G/2021/PA.Tgr

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tenggarong yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu dalam tingkat pertama, dalam sidang majelis hakim, telah menjatuhkan

putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:

PENGGUGAT,  tempat dan tanggal  lahir  Lebak Cilong, 22 November

1966,  agama  Islam,  pekerjaan  xxxxxx,

pendidikan  SD,  tempat  kediaman  di  Jalan

Fateh  Kota  RT.  14  Desa  Kota  Bangun

Seberang Kecamatan Kota Bangun, xxxxxxxxx

xxxxx xxxxxxxxxxx,, sebagai Penggugat;

melawan

TERGUGAT, tempat dan tanggal  lahir Kota Bangun, 09 Maret 1939,

agama  Islam,  pekerjaan  xxxxxx,  pendidikan

SD,  tempat  kediaman  di  KOTA  BANGUN,

GUNUNG  ASAM  (RUMAH  H.TATA)  RT.  10,

DESA  LOLENG  KECAMATAN  ,  sebagai

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan Tergugat; 

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 04

Oktober 2021 yang terdaftar di Kepaniteraan  Pengadilan Agama Tenggarong

pada  hari  itu  juga  dengan  register  perkara  Nomor  1052/Pdt.G/2021/PA.Tgr,

mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat  adalah suami isteri sah, menikah pada

tanggal  16 Agustus 2018, dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan  Agama  Kecamatan  Muara  Wis,  xxxxxxxxx  xxxxx  xxxxxxxxxxx
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sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor :  37/04/VIII/2018,

tanggal  16 Agustus 2018; 

2. Bahwa setelah pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat bertempat

tinggal di rumah Penggugat di Desa Lebak Cilong; 

3. Bahwa  selama  pernikahan  tersebut  Penggugat  dan  Tergugat  belum

dikaruniai keturunan; 

4. Bahwa pada awalnya kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat

rukun dan harmonis; 

5. Bahwa  sejak  7  (tujuh)  bulan  setelah  pernikahan,  ketentraman  dan

keharmonisan rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai goyah, antara

Penggugat dan Tergugat sering  terjadi perselisihan dan pertengkaran; 

6. Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan

Tergugat dikarenakan oleh Tergugat tidak senang dengan anak Penggugat

dari  suami  terdahulu,  Tergugat  pernah  mau  memukul  anak  Penggugat

bahkan sampai akan menggunakan senjata tajam dan hal tersebut terjadi

sampai 2 (dua) kali; 

7. Bahwa Penggugat  telah berusaha bersabar atas sikap Tergugat  demi

keutuhan rumah tangga Penggugat dan Tergugat, namun tidak ada itikad

baik  dari  Tergugat  untuk  merubah  sikapnya  sehingga  perselisihan  dan

pertengkaran tidak dapat  dihindari  antara Penggugat  dan Tergugat  yang

akibatnya  Penggugat  merasa  tidak  sanggup  lagi  untuk  membina  rumah

tangga yang rukun dan harmonis bersama Tergugat; 

8. Bahwa  puncak  perselisihan  dan  pertengkaran  antara  Penggugat  dan

Tergugat  tersebut  terjadi  pada  tanggal  09  Juni   2021,  yang  akibatnya 

Penggugat  dan  Tergugat  berpisah  rumah  kediaman  bersama,  Tergugat

pergi dan tidak pernah kumpul lagi sampai sekarang; 

9. Bahwa  atas  sikap  dan  tindakan  Tergugat  tersebut,  sulit  rasanya  bagi

Penggugat untuk dapat mewujudkan kehidupan rumah tangga yang rukun,

damai  dan  bahagia  bersama  Tergugat,  oleh  karena  itu  Penggugat

mengadukan masalah ini ke Pengadilan Agama Tenggarong.; 
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Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon

kepada Bapak Ketua  Pengadilan Agama Tenggarong cq. Majelis Hakim yang

memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut : 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menjatuhkan  talak  satu  bain  sughra  Tergugat  (TERGUGAT)  terhadap

Penggugat (PENGGUGAT);  

3. Membebankan  biaya  perkara  sesuai  dengan  ketentuan  hukum  yang

berlaku;  

 Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan yang seadil-

adilnya.

Bahwa  pada  hari-hari  sidang  yang  telah  ditetapkan  Penggugat  dan

Tergugat telah hadir  sendiri  menghadap di  persidangan kecuali  pada sidang

pembuktian  dan  pembacaan  putusan Tergugat  tidak  hadir  meskipun  telah

dipanggil secara sah;

Bahwa Ketua  Majelis  telah  memerintahkan  Penggugat dan  Tergugat

untuk  menempu  upaya  mediasi,  namun  sesuai  laporan  Mediator  (Hj.  Nurul

Hikmah, S.Ag., M.H.) tanggal 19 Oktober 2021, ternyata mediasi tidak berhasil;

Bahwa meskipun mediasi tidak berhasil, Majelis Hakim tetap berusaha

mendamaikan Penggugat  dan Tergugat agar kembali  rukun membina rumah

tangga, namun tidak berhasil;

Bahwa  selanjutnya  diperiksa  pokok  perkara  dalam  sidang  tertutup

untuk umum dengan terlebih dahulu dibacakan surat gugatan Penggugat yang

isi dan maksudnya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk membuktikan dalil-dalilnya, gugatannya, Penggugat telah

mengajukan bukti berupa:

A.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Surat:

Fotokopi Kutipan Akta NIkah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Muara

Wis, Kabupaten Kutai Kartanegara , Nomor :  37/04/VIII/2018, tanggal  16

Agustus 2018, bermeterai cukup dan cocok dengan aslinya diberi kode P;

B.---------------------------------------------------------------------------------------------------

Saksi:
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1. SAKSI 1 umur 20 tahun, agama Islam, pekerjaan xxxxxx, tempat

kediaman di Rt 1 Desa Lebak Cilong Kecamatan Kota Bangun xxxxxxxxx

xxxxx  xxxxxxxxxxx  di  bawah  sumpahnya  memberikan  keterangan

sebagai berikut: 

- Bahwa  saksi  kenal  dengan  Penggugat  karena  sebagai  XXX

Penggugat;

- Bahwa  sepengetahuan  saksi  setelah  lama  menikah  Penggugat

dengan  Tergugat  hidup  berumah  tangga  namun  belum  dikaruniai

anak;

- Bahwa  akhir-akhir  ini  kehidupan  rumah  tangga  Penggugat  dan

Tergugat  tidak  harmonis  lagi,  sering  terjadi  perselisihan  dan

pertengkaran;

- Bahwa perselisihan dan pertengkaran disebabkan Tergugat tidak

senang  dan  tidak  bisa  menerima  anak   bawaan  Penggugat  dari

suami terdahulu;

- Bahwa, saksi pernah melihat dan mendengar langsung Penggugat

dan Tergugat bertengkar;

- Bahwa Penggugat  dan Tergugat   telah  berpisah tempat  tinggal

sejak 7 bulan yang lalu;

- Bahwa pihak keluarga sudah sering merukunkan Penggugat dan

Tergugat,  tetapi tidak berhasil;

2.  SAKSI  2  umur  34  tahun,  agama  Islam,  pekerjaan  xxxxxxxx  xxxxx

xxxxxx, tempat kediaman di Rt 1 Desa Lebak Cilong Kecamatan Kota

Bangun  xxxxxxxxx  xxxxx  xxxxxxxxxxx  di  bawah  sumpahnya

memberikan keterangan sebagai berikut:  

- Bahwa  saksi  kenal  dengan  Penggugat  karena  sebagai  XXX

Penggugat;

- Bahwa  sepengetahuan  saksi  setelah  lama  menikah  Penggugat

dengan Tergugat hidup berumah tangga namun belum dikaruniai

anak;

- Bahwa  akhir-akhir  ini  kehidupan  rumah  tangga  Penggugat  dan

Tergugat  tidak  harmonis  lagi,  sering  terjadi  perselisihan  dan

pertengkaran;
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- Bahwa perselisihan dan pertengkaran disebabkan Tergugat tidak

senang  dan  tidak  bisa  menerima  anak  bawaan  Penggugat  dari

suami terdahulu;

- Bahwa, saksi tidak mengetahui langsung Penggugat dan Tergugat

bertengkar;

- Bahwa Penggugat  dan Tergugat   telah  berpisah tempat  tinggal

sejak 7 bulan yang lalu;

- Bahwa pihak keluarga sudah sering merukunkan Penggugat dan

Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Bahwa  Penggugat  telah  menyampaikan  kesimpulan  yang  isinya

sebagaimana telah tertuang dalam berita acara sidang;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala yang tercatat

dalam  berita  acara  sidang  merupakan  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari

putusan ini; 

            PERTIMBANGAN HUKUM

  Menimbang,  bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat  adalah

sebagaimana tersebut di atas; 

 Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah datang menghadap

di  persidangan  pada  tahap  mediasi,  sedangkan  pada  proses  pemeriksaan

perkara, Tergugat tidak pernah datang lagi dan tidak pula menyuruh orang lain

untuk menghadap sebagai wakilnya;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan kedua

belah pihak berperkara,  dan juga telah  dilakukan upaya  perdamaian di  luar

sidang melalui  Hakim mediator  Hj. Nurul Hikmah, S.Ag.,  M.H., sebagaimana

yang diamanatkan dalam Pasal 154 ayat (1) RBg. jo Pasal 82 ayat (1) dan (4)

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dan PERMA Nomor 1 Tahun 2016, akan

tetapi usaha tersebut tidak berhasil;

Menimbang,  bahwa  pokok  masalah  perkara  ini  adalah  cerai  gugat,

yaitu  Penggugat  memohon  kepada  Majelis  Hakim  agar  menyatakan  jatuh

talak satu bain sughra Tergugat terhadap Penggugat, dengan mengemukakan

alasan  bahwa  antara  Penggugat  dan  Tergugat  adalah  suami  istri,  pada

awalnya  rumah  tangga  Penggugat  dengan  Tergugat  rukun  dan  harmonis,

namun  sejak 7  bulan  yang  lalu,  terjadi  perselisihan  dan  pertengkaran
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disebabkan  Tergugat  tidak  senang  dan  tidak  bisa  menerima anak   bawaan

Penggugat dari suami terdahulu. Puncak perselisihan terjadi sejak Tanggal 09

Juni  2021, akibatnya Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat  hadir di persidangan hanya

pada tahap mediasi, sedangkan pada tahap pemeriksaaan perkara, Tergugat

tidak pernah hadir sehingga Tergugat dapat dianggap telah mengakui dalil-dalil

gugatan Penggugat; 

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat telah dianggap mengakui akan

dalil-dalil  gugatan  Penggugat,  namun  oleh  karena  pekara  perceraian,  maka

Penggugat tetap dibebani untuk membuktikan gugatannya;

Menimbang,  bahwa  bukti  (P1.)  yang  diajukan  Penggugat,  di  mana

bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya, adalah merupakan akta otentik

yang  mempunyai  kekuatan  pembuktian  sempurna  dan  mengikat,  karenanya

harus  dinyatakan  terbukti  bahwa  antara  Penggugat  dengan  Tergugat  telah

terikat dalam perkawinan yang sah, dan karenanya dalam hal ini  Penggugat

mempunyai legal standing untuk mengajukan perkara ini;

           Menimbang, bahwa selain bukti tertulis, Penggugat juga mendatanngkan

saksi-saksinya di persidangan dan saksi-saksi  tersebut telah disumpah sesuai

dengan agamanya;

Menimbang, bahwa saksi pertama Penggugat bernama SAKSI 1 yang

merupakan  XXXX  Penggugat,  telah  menerangkan  adanya  perselisihan  dan

pertengkaran  antara  Penggugat  dan  Tergugat  disebabkan  Tergugat  tidak

senang  dan  tidak  bisa  menerima  anak   bawaan  Penggugat  dari  suami

terdahulu. Adapun saksi kedua bernama SAKSI 2 yang juga merupakan XXXX

Penggugat, telah menerangkan sering terjadinya perselisihan dan pertengkaran

antara Penggugat dan Tergugat, disebabkan Tergugat tidak senang dan tidak

bisa menerima anak bawaan Penggugat dari suami terdahulu;

Menimbang,  bahwa  kedua  saksi  telah  menerangkan  hal  yang  sama

bahwa  pihak  keluarga  telah  berupaya  untuk  mendamaikan  Penggugat  dan

Tergugat namun tidak berhasil;

Menimbang,  bahwa  keterangan  dua  orang  saksi  Penggugat  yang

merupakan  keluarga  dan  orang  dekat  Penggugat,  adalah  fakta  yang  dilihat
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sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri oleh para saksi, yang mana keterangan tersebut

saling  bersesuaian  dan  relevan  pula  dengan  dalil  yang  harus  dibuktikan

Penggugat  bahwa  antara  Penggugat  dan  Tergugat  terjadi  perselisihan  dan

pertengkaran  yang  terus  menerus,  oleh  karena  itu  keterangan  para  saksi

tersebut telah memenuhi  syarat materiil  pembuktian  sebagaimana  telah  diatur

dalam  Pasal  308  dan 309 R.Bg.  sehingga keterangan saksi tersebut memiliki

kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti dalam perkara ini;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  bukti  tertulis  dan  saksi-saksi  yang

diajukan  Penggugat,  Majelis  Hakim  telah  dapat  menemukan  fakta  hukum

sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri  yang sah menikah

pada tanggal 16 Agustus 2018;

- Bahwa  antara  Penggugat  dan  Tergugat  telah  terjadi  perselisihan  dan

pertengkaran disebabkan Tergugat tidak senang dan tidak bisa menerima

anak  bawaan Penggugat dari suami terdahulu;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 7

bulan yang lalu sampai sekarang;

- Bahwa  pihak  keluarga  telah  berupaya  merukunkan  Penggugat  dan

Tergugat, tetapi tidak berhasil;

Menimbang,  bahwa berdasarkan fakta hukum di  atas,   Majelis  Hakim

berpendapat  kehidupan  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat  telah

kehilangan  hakikat  dan  makna  sebuah  perkawinan  yaitu  adanya  saling

menyayangi, dan mencintai satu sama lain, dengan demikian kewajiban suami

istri  sebagaimana dimaksud Pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

tidak dapat  dilaksanakan,  dan tujuan perkawinan sebagaimana diamanatkan

dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat (21) jo. Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1

Tahun  1974  jis. Pasal  3  Kompilasi  Hukum  Islam,  yaitu  untuk  membentuk

keluarga (rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa),  atau rumah tangga yang  sakinah, mawaddah dan rahmah tidak

dapat diwujudkan oleh Penggugat dan Tergugat, dan apabila kehidupan rumah

tangga  yang  demikian  tetap  dipertahankan  tidak  akan  membawa  maslahat
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bahkan dikhawatirkan akan menimbulkan kemudlaratan bagi kehidupan kedua

belah pihak; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengetengahkan dalil sebagai

berikut:

Dalam Kitab  At-Talaq fi al-Syariah al-Islamiyah Wa al-Qonun, hal. 40 sebagai

berikut:

وعروض الأخلاق تباين عند إلىالخلاص الحاجة سببه إن

حدودالله إقامة عدم الموجبة البغضاء

Artinya: “Bahwa sebab-sebab diperbolehkannya perceraian adalah adanya
hajat  untuk  melepaskan  ikatan  perkawinan  ketika  terjadi
pertentangan akhlak dan timbulnya rasa benci antara suami dan
istri  yang  mengakibatkan  tidak  adanya  kesanggupan  untuk
menegakan hukum-hukum Allah; 

selanjutnya Majelis Hakim mengambil alih isi dan maksud dalil tersebut di atas

sebagai bahan pertimbangan dalam putusan ini;

Menimbang,  bahwa  Penggugat  selama  dalam  persidangan  telah

menunjukkan  tekadnya  yang  kuat  untuk  bercerai  dengan  Tergugat  di  mana

dalam suatu perkawinan apabila salah satu pihak telah bertekad untuk bercerai,

maka  hal  tersebut  merupakan  indikasi  bahwa  perkawinan  itu  telah  pecah,

sehingga apabila dipaksakan untuk mempertahankannya, maka patut diduga

bahwa  hal  itu  akan  menimbulkan  mudlarat  yang  lebih  besar  dari  pada

manfaatnya, padahal menurut kaidah ushul fiqh:

المصالح جلب على مقدم سد المفا درء

Artinya: “Menolak kemudharatan harus lebih didahulukan dari  pada mencari/

memperoleh kemaslahatan”.

Menimbang,  bahwa  Majelis  Hakim  berpendapat  gugatan  Penggugat

cukup beralasan hukum dan terbukti pula tidak melawan hukum sebagaimana

maksud Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 junctis Pasal 116 huruf (f)

Kompilasi Hukum Islam, dan oleh karenanya dapat dikabulkan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal  89 ayat (1) Undang

Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah
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diubah  dan  ditambah  dengan  Undang  Undang  Nomor  3  Tahun  2006  dan

Undang  Undang  Nomor  50  Tahun  2009,  maka  kepada  Penggugat  dibebani

untuk membayar biaya perkara yang timbul dari perkara ini; 

Memperhatikan segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menjatuhkan  talak  satu  ba'in  sughra  Tergugat  (TERGUGAT)  terhadap

Penggugat (PENGGUGAT);  

3. Membebankan  kepada  Penggugat  untuk  membayar  biaya  perkara  ini

sejumlah Rp. 1420000 ( satu juta empat ratus dua puluh ribu rupiah);  

Demikian  diputuskan  dalam  musyawarah  Majelis  Hakim  Pengadilan

Agama  Tenggarong pada  hari  Rabu tanggal  10  November  2021 Masehi

bertepatan dengan tanggal  4 Rabiul Akhir 1443 Hijriah oleh Hj. Nurul Hikmah,

S.Ag.,  M.H. sebagai  Ketua  Majelis,  Khalishatun  Nisa,  S.H.I.,  M.H.  dan  Dr.

Massadi,  S.Ag.,  M.H., masing-masing  sebagai  Hakim  Anggota,  putusan

tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh

Ketua  Majelis  beserta  para  Hakim  Anggota  tersebut,  dan  didampingi  oleh

Suhaimi, S.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh Penggugat di

luar hadirnya Tergugat.

Hakim Anggota 

Khalishatun Nisa, S.H.I., M.H.

Hakim Anggota 

Dr. Massadi, S.Ag., M.H.

Ketua Majelis,

Hj. Nurul Hikmah, S.Ag., M.H.
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Panitera Pengganti,

Suhaimi, S.H.

Perincian biaya :

-  Pendaftaran : Rp 30.000,00

-  Proses : Rp 50.000,00

-  Panggilan : Rp 1.300.000,00

-  PNBP : Rp 20.000,00

-  Redaksi : Rp 10.000,00

-  Meterai : Rp              10  .000,00

J u m l a h : Rp 1.420.000,00

(satu juta empat ratus dua puluh ribu rupiah).
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